2.4, BBK Internasional

Belajar Bersama Komunitas (BBK) Internasional merupakan salah satu jenis pilihan BBK
yang dilaksanakan oleh World University Association for Community Development (WUACD)
Universitas Airlangga di bawah naungan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LPPM) Universitas Airlangga. BBK Internasional dilaksanakan di luar atau di dalam negeri
dengan melibatkan minimal satu (1) Universitas Luar Negeri untuk melaksanakan kegiatan
Community Outreach/ Community Service/ Community Development sesuai dengan kondisi
lokasi kegiatan. Setiap program kegiatan BBK Internasional selalu mengacu berdasarkan pada
17 Sustainable Development Goals (SDGS).

2.4.1. Waktu Pelaksanaan

Tabel Pelaksanaan Kegiatan

Bulan ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

2.4.2. Syarat Peserta BBK Internasional

Adapun syarat administrasi bagi mahasiswa yang ingin mengikuti BBK Internasional adalah
sebagai berikut:

¢ Mahasiswa yang mengajukan kegiatan untuk BBK Internasional telah memenuhi sks
(sedang atau telah menempuh 80 sks) untuk mengambil mata kuliah KKN/BBK.

¢ Mahasiswa yang mengikuti kegiatan harus memiliki Dosen Pembimbing Lapangan untuk
kegiatan tersebut. Dosen Pembimbing Lapangan tersebut harus telah mengikuti TOT
sebagai Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang diselenggarakan oleh LPPM. Dosen
Pembimbing Lapangan dapat diusulkan oleh Fakultas yang terlibat atau dipilih oleh
WUACD, dan disahkan dengan surat tugas yang ditandatangani oleh Ketua WUACD.

o Telah memiliki passport aktif.

o Memiliki nilai TOEFL lebih dari > 485.

e Mengisi Surat Izin dan Surat Kesanggupan yang bermaterai 10000 dan bertanda
tangan basah orang tua/wali. (Dapat diunduh pada website WUACD)

o Memiliki Surat Izin/Surat Pengantar dari Fakultas.



2.4.3. Beban Studi dan Alokasi Waktu

Beban studi BBK Internasional adalah Tiga Satuan Kredit Semester (3 sks).
Alokasi waktu 1 sks = 170 Menit
170 x 16 Tatap Muka x 3 sks = 8160 Menit/60 Menit = 136 jam

Kegiatan per hari efektif adalah 8 Jam atau 480 Menit
Rincian Kegiatan:

1. Periode Pra-Pelaksanaan
e Persiapan Penerjunan dari WUACD dan LPPM 210 Menit = 3.5 Jam
e Pembekalan dari mitra Universitas/Institusi Luar Negeri 210 Menit = 3.5
Jam

2. Periode Pelaksanaan
e Program BBK Internasional 12 Hari Efektif (8 Jam/Hari x 12 Hari) =
5760 Menit
e Penugasan Harian 12 Hari (2 Jam/Hari x 12 Hari) = 1440 menit

*Asumsi program kegiatan dimulai pukul 07.00 - 17.00 (8 jam program dan 2 jam
penugasan) pada setiap harinya.

e Penulisan Laporan Akhir 480 Menit = 8 Jam
e Presentasi Laporan Akhir 60 Menit =1 Jam

Total = 8160 Menit/136 Jam

2.4.4. Tahap Persiapan

Adapun tahapan persiapan BBK Internasional salah satunya yaitu persiapan
secara administratif agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan
ketentuan yang sudah ada. Adapun tahapan administrasi persiapan kegiatan BBK
Internasional meliputi:

e Mahasiswa wajib mengambil mata kuliah KKN/BBK pada saat KRS.

e Mahasiswa wajib mendaftar BBK Internasional pada website WUACD.

e Mahasiswa wajib mengikuti segala prosedur terkait seleksi administrasi atau
yang lainnya.

¢ Pengumuman hasil seleksi mahasiswa yang lolos dapat dilihat melalui website
WUACD.

e Pihak Fakultas wajib mengirimkan Surat Izin bagi nama — nama
mahasiswanya yang telah dinyatakan lolos seleksi ke WUACD dengan
Tembusan LPPM untuk mengetahui.



TAHAPAN PENDAFTARAN BBK INTERNASIONAL

PERSIAPAN . WUACD ., FAKULTAS WUACD
INDIVIDU v
1. Mengambil KKN/BBK pada KRS Pendaftaran melalui website Proses surat izin fakultas Pengumpulan kelengkapan
2. Memiliki passport aktif (min. 6 bulan) -
3. Nilai minimal ELPT di atas 485 WUACD berkas seleksi
4.Surat lzin dan Surat Kesanggupan https://wuacd.unair.ac.id/

orang tua (dapat diunduh di website
WUACD)

2.4.5. Pra-Pelaksanaan

Tahap pra-keberangkatan mencakup program pembekalan yang terdiri dari dua
sesi. Sesi pertama akan diisi oleh WUACD dan LPPM yang menjelaskan teknis
keberangkatan dan kepulangan, koordinasi bersama Dosen Pendamping Lapangan
(DPL), dan persiapan teknis lainnya. Sesi kedua akan diisi oleh Universitas/Institusi Luar
Negeri yang bekerjasama dalam menyelenggarakan BBK Internasional dan pada sesi
kedua ini akan menjelaskan mengenai keseluruhan program dan teknis kegiatan yang
akan diselenggarakan di lokasi kegiatan.

2.4.6. Pelaksanaan

Pelaksanaan BBK Internasional persiapan, pemberangkatan, pelaksanaan, dan
pengerjaan laporan kegiatan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

2.4.6.1. Persiapan

¢ Koordinasi antar kelompok dan sesama mahasiswa dilakukan oleh
peserta BBK Internasional. Selain itu mahasiswa juga berkoordinasi dengan
Dosen Pembimbing Lapangan untuk mempersiapkan segala hal yang
dibutuhkan.

e Mahasiswa peserta BBK Internasional wajib mengikuti pembekalan dan
sosialisasi oleh WUACD, LPPM, Universitas/Institusi Mitra, dan Dosen
Pembimbing Lapangan.

¢ Pembagian tugas, program kerja, dan lain — lain kepada mahasiswa peserta
BBK Internasional dilakukan oleh Dosen Pembimbing Lapangan.

2.4.6.2. Pemberangkatan

e Upacara pelepasan dilaksanakan oleh LPPM dan dipimpin oleh Rektor
Universitas Airlangga.




Pemberangkatan mahasiswa peserta BBK Internasional ke lokasi/negara yang
dituju, dilakukan secara bersama - sama dan didampingi oleh pihak
WUACD/LPPM dan Dosen Pembimbing Lapangan dengan transportasi yang
telah dipesan secara kolektif dengan pembiayaan mandiri.

2.4.6.3. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program kerja yang dilaksanakan

mencakup:

Community Outreach: Aktivitas kunjungan ke kelompok masyarakat
berkembang dalam menangai suatu masalah. Tujuan dari program ini adalah
untuk mahasiswa belajar melihat permasalahan suatu masyarakat secara
langsung. Bentuk kegiatan bisa berupa seminar di lokasi, focus group
discussion, kunjungan ke desa/wilayah binaan, dll.

Community Service: Aktivitas layanan kepada masyarakat mana pun yang
mungkin tidak memiliki akses terhadap layanan tersebut. Bentuk kegiatan bisa
berupa pemberian layanan kesehatan, edukasi masyarakat, dll.

Community Development: upaya kegiatan terencana untuk membangun aset
yang meningkatkan kapasitas masyarakat di suatu wilayah untuk
meningkatkan kualitas hidupnya secara berkelanjutan. Bentuk kegiatan bisa
berupa pembangunan teknologi tepat guna, pemberian pelatihan secara
berkelanjutan, dll.

2.4.6.4. Laporan Kegiatan

Mahasiswa wajib menuliskan semua kegiatan harian yang telah dilaksanakan
dalam format yang tersedia pada website WUACD sebagai dasar pembuatan
laporan akhir pelaksanaan program BBK Internasional.

Laporan akhir pelaksanaan kegiatan BBK Internasional dimaksudkan sebagai
sarana penyampaian informasi dan pertanggung jawaban program kegiatan
yang dilakukan selama BBK Internasional berlangsung.

Laporan akhir pelaksanaan BBK Internasional dikirim secara online kepada
WUACD dan juga LPPM melalui format yang telah ditentukan.

Setiap kelompok wajib membuat video dokumentasi kegiatan harian yang
akan diunggah melalui media sosial (Instagram, Tiktok, dll) dengan menandai
akun official WUACD, Universitas Airlangga, dan LPPM. Setiap kelompok juga
wajib membuat satu (1) video kompilasi selama kegiatan BBK Internasional
yang diunggah pada akun sosial media Youtube dengan menyertakan tagar
#UnairHebat #WUACD #BBKInternational dan juga menyertakan alamat



website  WUACD dan Universitas Airlangga (www.wuacd.unair.ac.id dan
Www.unair.ac.id).

e Setiap kelompok wajib membuat 2 artikel ilmiah yang nantinya akan dipublish
pada Jurnal Layanan Masyarakat LPPM.

2.4.7. Penilaian Mahasiswa BBK Internasional

Penilaian yang dilakukan oleh Dosen Pembimbing Lapangan yang merupakan
gabungan dari nilai — nilai yang dicapai mahasiswa dari setiap tahapan kegiatan Pra-
Pelaksanaan, Pelaksanaan Program, dan Laporan Akhir Kegiatan. Komponen -
komponen penilaian BBK Internasional meliputi:

o Pra-Pelaksanaan (10%)

Mahasiswa diwajibkan hadir pada seluruh kegiatan pembekalan dan sosialisasi
yang diadakan oleh WUACD, LPPM, DPL, serta Mitra.

o Pelaksanaan Program (50%)
> Soft Skills (Kedisiplinan dan Kerja sama) (20%)

- Kedisiplinan di sini adalah ketika mahasiswa melaksanakan program BBK
Internasional mematuhi segala tata tertib yang berlaku di lokasi
pelaksanaan BBK Internasional termasuk norma dan sistem sosialnya
dan juga ketepatan dalam penggunaan waktu selama kegiatan BBK
Internasional berlangsung.

- Kerja sama di sini yaitu kemampuan untuk bekerja sama antar
mahasiswa, pejabat, serta seluruh lapisan masyarakat pada lokasi BBK
Internasional berlangsung.

» Pelaksanaan Program (30%)

- Kemampuan untuk tanggap terhadap permasalahan yang ada pada
lokasi terlaksananya BBK Internasional

- Keterampilan dan keberhasilan mengungkapkan dan menyelesaikan
masalah, menggalinya, dan memanfaatkan potensinya.

- Kemampuan mengevaluasi keberhasilan program yang telah
dilaksanakan selama program BBK Internasional berlangsung.

e Laporan Akhir Kegiatan (40%)

» Laporan akhir kegiatan berisi hasil pelaksanaan kegiatan selama program
BBK Internasional berlangsung yang disusun dan dianalisis keberhasilan
programnya


http://www.wuacd.unair.ac.id/
http://www.unair.ac.id/

» Video Kegiatan

> Artikel llmiah

Pra Pelaksanaan Program Laporan Akhir Nilai
Pelaksanaan | Soft Skill | Pelaksanaan Program Kegiatan Akhir
10% 20% 30% 40% 100%
Nilai Angka Nilai Huruf Nilai Mutu
86 - 100 A 4
78 -< 86 AB 3,5
70-<78 B 3
62-<70 BC 2,5
54 -<62 C 2
40-<54 D 1
<40 E 0

2.4.8. Evaluasi Kegiatan BBK Internasional

Keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti BBK Internasional dievaluasi secara
komprehensif guna mengukur tercapainya kompetensi soft skills dan hard skills seluruh
mahasiswa yang mengikuti programs BBK Internasional. Evaluasi program BBK
Internasional dilaksanakan oleh pihak WUACD, LPPM, Universitas/Instansi mitra yang
terlibat dalam program BBK Internasional. Evaluasi dilakukan secara formatif dan
sumatif.

Evaluasi formatif di sini yaitu program BBK Internasional berlangsung dengan
ketentuan yang ada mulai dari persiapan, pra-pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan,
hingga pelaporan dan penilaian. Evaluasi sumatif sendiri merupakan evaluasi yang
dilakukan ketika seluruh program BBK Internasional telah selesai semua, guna
menentukan perbaikan — perbaikan apa saja yang dibutuhkan sehingga BBK



Internasional pada periode selanjutnya dapat terselenggara lebih baik dan dapat
membawa banyak manfaat bagi mahasiswa, Universitas Airlangga, Universitas/Institusi
mitra, masyarakat global, dan seluruh pihak yang terlibat nantinya.



